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ABSTRAK 

 

Styrofoam termasuk ke dalam kelompok plastik polystyrene (PS) yang banyak 

digunakan sebagai kemasan makanan. Upaya pengurangan penggunaan styrofoam 

dapat dilakukan dengan mencari solusi pengganti bahan baku. Pada penelitian ini 

direncanakan menggunakan ampas tebu serta pati kulit singkong dengan variasi 

konsentrasi berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik 

biofoam berbahan ampas tebu dan pati kulit singkong yang meliputi daya serap air, 

kuat tarik dan biodegradasi. Selain itu untuk menentukan komposisi optimal ampas 

tebu dan pati kulit singkong sebagai biofoam. Metode penelitian ini adalah 

eksperimen dan metode yang digunakan dalam pembuatan biofoam adalah 

pemanggangan (baking). Pada penelitian ini digunakan 3 variasi komposisi pati 

kulit singkong dan ampas tebu yaitu variasi A (36gram:12 gram), B (24gram:24 

gram), dan C (12 gram: 36 gram).  Pengujian biofoam yang dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik berupa uji daya serap air, uji kuat tarik dan uji 

biodegradasi. Dari pengujian karakteristik biofoam yang dihasilkan dari penelitian 

ini untuk daya serap air setiap variasi A, B, C, berturut-turut sebesar 287,15%; 

348,31%; 425,71%. Sedangkan untuk nilai kuat tarik berturut-turut sebesar 0,39 

N/mm2; 0,23 N/mm2; dan 0,17 N/mm2. Dan untuk tingkat biodegradasi berturut-

turut sebesar 30,43%; 25,86%; 22,35%. Untuk komposisi optimal biofoam yang 

dihasilkan adalah pada Variasi A dengan perbandingan pati kulit singkong: ampas 

tebu sebesar 36 gram: 12 gram.  

Kata kunci: Pati kulit singkong, Ampas tebu, Biofoam
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ABSTRACT 

 

Styrofoam is included in the polystyrene (PS) plastic widely used as food packaging. 

To reduce the use of Styrofoam can be done by finding solutions to replace the 

material. In this research, it is planned to use sugar cane bagasse and cassava peel 

starch with a variety of different concentrations. This research aims to analyze the 

characteristics of biofoam made from sugarcane bagasse and cassava peel starch 

which include water absorption capacity, tensile strength and biodegradation. 

Apart from that, to determine the optimal composition of sugarcane bagasse and 

cassava peel starch as biofoam. This research method is experimental and the 

method used in making biofoam is baking. In this study, 3 variations of cassava peel 

starch and sugarcane bagasse composition were used, namely variation A (36 

grams: 12 grams), B (24 grams: 24 grams), and C (12 grams: 36 grams). Biofoam 

testing to determine the characteristics of biofoam are water absorption test, tensile 

strength test and biodegradation test. From testing the characteristics of the 

biofoam produced from this research, the water absorption capacity for each 

variation A, B, C, respectively, was 287.15%; 348.31%; 425.71%. Meanwhile, the 

tensile strength values are 0.39 N/mm2; 0.23 N/mm2; and 0.17 N/mm2. And for the 

biodegradation level respectively, it is 30.43%; 25.86%; 22.35%. The optimal 

composition of the biofoam produced is Variation A with a ratio of cassava peel 

starch: bagasse of 36 grams: 12 grams. 

 

Keyword: Cassava Peels Scratch, Sugarcane Baggasse, Biofoam 
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